BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mengenai hubungan Leisure
Experience Battery (LEB) dengan Satisfication With Life Sale (SWLS) remaja di
Kota Bandung, berdasakan hasil perhitungan dan analisis data yang telah dilakukan
kepada dimensi kebosanan, dimensi kesadaran, dimensi tantangan, dan dimensi
kecemasan maka dapat diarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji hipotesis pada dimensi kebosanan (boredom) dari variabel
Leisure Experience Battery (LEB) didapatkan hasil bahwa dimensi tersebut
tidak memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan variabel
Satisfaction with Life Scale (SWLS). Hal tersebut didasarkan oleh
responden yang cukup merasakan kebosanan di waktu luangnya, sehingga
dimensi kebosanan (boredom) dalam penelitian ini tidak mendukung untuk
memiliki hubungan dengan Satisfaction With Life Scale (SWLS) pada
remaja.

2. Berdasarkan uji hipotesis pada dimensi kesadaran (awareness) dari variabel
Leisure Experience Battery (LEB) didapatkan hasil bahwa dimensi ini
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel Satisfaction
With Life Scale (SWLS) pada remaja. Hal tersebut didasarkan pada hasil
analisis deskriptif dimensi kesadaran (awareness) yang mendapatkan nilai
yang termasuk kedalam kategori tinggi. Responden yang memiliki
kesadaran tinggi ini telah menyadari banyak aktivitas yang dapat dilakukan
sehingga pada akhirnya mendapatkan kepuasan dengan berpartisipasi ke
dalam aktivitas tersebut dan juga mendapatkan manfaat dari aktivitas
tersebut. Selain itu, nilai dimensi kebosanan (boredom) yang lebih rendah

dari nilai dimensi kesadaran (awareness) ini juga mendukung adanya
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hubungan dimensi kesadaran (awarenes) dengan SWLS, karena rendahnya
tingkat kebosanan akan berdampak kepada tingginya kepuasan hidup.

3. Berdasarkan uji hipotesis pada dimensi tantangan (challenge) dari variabel
Leisure Experience Battery (LEB) didapatkan hasil bahwa dimensi tersebut
memiliki hubungan positif yang signifikan dengan variabel Satisfaction with
Life Scale (SWLYS). Hasil tersebut didapat berdasarkan nilai yang termasuk
kedalam kategori tinggi dari hasil analisis deskriptif dimensi tantangan
(challenge). Remaja memanfaatkan waktu luangnya dengan menantang
dirinya sendiri untuk melakukan kegiatan yang menantang dan akhirnya
mendapatkan kepuasan dalam hidupnya dari hasil berpartisipasi ke dalam
aktivitas yang menantang, karena aktivitas yang menantang menghasilkan
peningkatan bahkan memberikan keterampilan baru yang bermanfaat bagi
kesiapan remaja untuk menghadapi kehidupan saat ini atau bahkan
kehidupan di masa yang akan datang setelah remaja menjadi orang dewasa.
Adanya kesamaan hasil analisis deskriptif antara dimensi kesadaran
(awareness) dengan dimensi tantangan (challenge) yang mendapatkan nilai
yang termasuk kedalam kategori tinggi juga memberi dukungan untuk
hubungan dimensi tantangan (challenge) dengan SWLS, karena remaja
telah menyadari adanya manfaat yang dihasilkan dari aktivitas yang
menantang dan akan memberikan dampak pada kepuasan hidup melalui
berpartisipasi ke dalam aktivitas menantang.

4. Berdasarkan uji hipotesis pada dimensi kecemasan (anxiety) dari variabel
Leisure Experience Battery (LEB) didapatkan hasil bahwa dimensi tersebut
tidak memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan variabel
Satisfaction with Life Scale (SWLS). Hasil tersebut didapat berdasarkan
dimensi tantangan (challenge) dan dimensi kesadaran (awareness) yang
memiliki nilai yang lebih tinggi dari pada dimensi kecemasan (anxiety)
sehingga menyebabkan remaja tidak terlalu merasakan kecemasan. Hasil

analisis deskriptif dimensi kecemasan (anxiety) dalam penelitian yang
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hanya mendapatkan nilai cukup juga tidak mendukung untuk memiliki
hubungan dengan Satisfaction with Life Scale (SWLS).

5. Berdasarkan temuan diatas maka didapat bahwa dimensi kesadaran
(awareness) dan tantangan (challenge) memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan variabel Satisfaction with Life Scale (SWLS), sedangkan
pada dimensi kebosanan (boredom) dan kecemasan (anxiety) tidak memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan variabel Satisfaction with Life
Scale (SWLS). Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden sudah memiliki
kesadaran (awareness) akan waktu luangnya sehingga responden akan dapat
menerima atau bahkan menyukai tantangan (challenge) yang datang dalam
aktivitasnya dan akhirnya mendapatkan kepuasan dalam hidupnya,
sedangkan pada hasil dimensi kebosanan (boredom) dan kecemasan
(anxiety) didapatkan kesimpulan bahwa dengan nilai kebosanan (boredom)
dan kecemasan (anxiety) yang cukup ini menyebabkan tidak adanya
hubungan antara dimensi tersebut dengan variabel Satisfaction with Life
Scale (SWLS).

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian yang telah
dilaksanakan masih memiliki keterbatasan, diantaranya adalah responden dalam
penelitaan ini hanya difokuskan kepada remaja di Kota Bandung saja. Selain itu,
desain penelitian ini juga hanya sebatas hubungan sederhana antara variabel
Leisure Experience Battery (LEB) dengan Satisfication With Life Sale (SWLYS).
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan Leisure
Experience Battery (LEB) dengan Satisfication With Life Scale (SWLS) remaja di
Kota Bandung, maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan hubungan variabel yang
sama dengan penelitian ini, akan tetapi dengan menggunakan kelompok
responden yang berbeda.

2. Menambahkan variabel mediator dan variabel moderator harus menjadi
bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya mengenai hubungan
Leisure Experience Battery (LEB) dengan Satisfication With Life Scale
(SWLYS).

3. Bagi praktisi di bidang pendidikan, menambahakan atau merancang
kurikulum dan program berbasis pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan leisure routine yang sehat, meningkatkan keterampilan di
waktu leisure dan meningkatkan kesadaran tentang potensi manfaat dari

leisure.
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